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=xan suatu kehormatan kepada kami atas kehadiran para peserta Konferensi Nasional
oriasi dan Geoteknik Dalam Rekayasa Teknik Sipil. Konferensi nasional yang
=%an salah satu agenda Dies Natalis Universitas Sebelas Maret ke-31 ini
3arakan oleh Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sebelas Maret, Solo.

E 2 Konferensi Nasional Transportasi dan Geoteknik dilatarbelakangi oleh suatu
fir=n bahwa permasalahan transportasi dan geoteknik semakin komplek. Dalam konteks
Sporiasi pembangunan sarana dan prasarana transportasi memiliki peran strategis dalam
Sueung pertumbuhan perekonomian nasional Indonesia. Hampir seluruh kegiatan yang
di Indonesia sangat membutuhkan sektor transportasi. Dalam menyongsong dan

Sipasi transportasi masa depan yang sarat dengan perubahan dan kompleksitas _
8= dbutuhkan sistem transportasi yang efisisen dan handal yang didukung dengan
#=na ransportasi yang baik.

kompleksitas kondisi tanah di Indonesia dan kemajauan teknologi dalam bidang -
menuntut tenaga ahli geoteknik yang handal dalam menangani kebutuhan
Bgunan infrastrukutur. Karenanya, sinergi antara bidang rekayasa transportasi dan
mik merupakan suatu keniscayaan dalam menyongsong pembangunan akan datang.
i=huzn tentang penelitian dan aplikasi di lapangan yang berkembang saat ini dalam
#2yasa fransportasi dan geoteknik akan sangat membantu dalam menyelesaikan
"an pembangunan infrastruktur. Karenanya, konferensi ini diharapkan dapat

kontribusi dalam penyelesaian permasalahan transportasi dan geoteknik.

=

—1=§<

nasional telah memilih 40 makalah terbaik dengan berbagai topik yang
fransportasi dan geoteknik. Pemakalah berasal dari kalangan akademisi,
s, praktisi dan lainnya yang datang dari berbagai daerah di Indonesia. Dari 40 -
‘=rsebut, 12 makalah dipublikasikan dalam Jurnal Media Teknik Sipil, edisi khusus
dan sisanya dipublikasikan dalam bentuk prosiding. LRy

Sierensi nasional ini dapat terselenggara atas partisipasi berbagai pihak. Atas nama
iam mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah bekerjasama dalam
mo=rzan konferensi khususnya kepada para sponsor. Terimakasih juga kami
| #2pada Pimpinan Universitas Sebelas Maret, Pirmpinan Fakultas Teknik, dan
® Jurusan Teknik Sipil. Kepada Panitia yang telah bekerja keras untuk terwujudnya

dengan hati yang tulus kami mengucapkan selamat dan terimakasih serta
¥ang setinggi-tingginya.
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2 mengucapkan selamat mengikuti konferensi nasional.

sional Transportasi dan Geoteknik Dalam Rekayasa Teknik Sipil
. Syafi’i, MT / Bambang Setiawan, ST, MT



».Terimakasih

= Panitia Konferensi Nasional Transportasi dan Geoteknik dalam Rekayasa Teknik
s=okan terimakasih kepada sponsor sebagai berikut yang telah memberikan
acara konferensi ini:

stama Karya (Sponsor Utama)
aya Karya (Sponsor Utama)
dya Karya (Sponsor Utama)
a2 Karya Cab. Yogyakarta

1asS

anika Tanah UNS

a Karya Cab. Kalimantan Timur
=2 Kirana Design Centre

ana Computer

ques Geosystems Sdn. Bhd.

j sama ini dapat terus dikembangkan demi memberikan kontribusi positif terhadap
m permasalahan dalam rekayasa teknik sipil.
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v Sulistyorini, ST. MT.' | ANALISIS BIAYA KEMACETAN LALU LINTAS
DI PUSAT KOTA BANDAR LAMPUNG
(Studi Kasus Kemacetan Lalu lintas Di Jalan Kartini)

Abstrak

Kemacetan merupakan masalah yang umum dalam transportasi. Hal ini terjadi akibat
adanya tambahan waktu perjalanan, baik yang disebabkan oleh tundaan lalu lintas
maupun tambahan volume kendaraan yang mendekati atau melebihi kapasitas ruas
jalan. Tundaan ini berakibat pada penambahan biaya perjalanan terutama komponen
biaya operasi kendaraan dan nilai waktu perjalanan. Studi ini mencoba menghitung
biaya kemacetan yang terjadi di suatu kawasan. Kasus yang dipilih Jalan Kartini
penggal JI. Brigjen Katamso — Telkom (JI. Imam Bonjol). Dari hasil perhitungan biaya
kemacetan untuk segmen jalan Kartini selama 3 hari yaitu Senin, Kamis, dan Minggu
(mewakili hari libur) pada jam sibuk pada tahun 2005 adalah sebagai berikut pada hari
Senin total biaya kemacetan pada jam-jam sibuk sebesar Rp. 782.516,6, pada hari
Kamis sebesar Rp. 783.363,28, dan pada hari Minggu (libur) sebesar

Rp. 176.441,26.

Dan besarnya uang yang hilang atau terbuang tercuma akibat kemacetan lalu lintas pada
segmen jalan tersebut adalah sebesar Rp. 254.235.146,5 dalam setahun pada jam-jam
sibuk. Derajat kejenuhan rata-rata segmen jalan tersebut adalah pada hari kerja sebesar
0,88 dan pada hari litur 0,825. Besaran angka ini diharapkan memberikan dorongan
kepada instansi terkait untuk mencari alternatif bagi perbaikan kondisi tranportasi
terutama perbaikan manajemen lalu lintas.

Kata-kata kunci: biaya kemacetan, derajad kejenuhan, tundaan lalu lintas, waktu
perjalanan.

: Tabel I Kondisi Kinerja Jalan Kartini Tahun 2000
: ajag ; Lda | Kpsis | Vil | Keopin | Kepta | VC | 0S
. sarana

transportasi  mengakibatkan i
: lalu-lintas, sehingga mengakibatkan (m) I (m) 'Kmdﬂm} ' (K“mam) Mm) 0‘)
smac=tan lalu lintas, tundaan dan antrian, 15 A /1) B ) 30 ¥ gD
perjalanan, yang pada akhirnya
perjalanan. Tundaan dan antrian ini
2 penambahan biaya perjalanan karena Sumber: P.T Eskapindo Matra dalam M. Husein, 2001.

operasi kendaraan dan pengaruh nilai

Tabel 2 Prediksi Kinerja Jalan Kartini Tahun 2006
. . i T i

E bajg [ U4 Kgeis | Ve | Ko | K | VC LS
g besarnya biaya kemacetan pada ruas (m) ® ; (Kmdl]an) : Wadfn) (KMM) 0‘) -

= penggal Jalan Brigjen Katamso — Jalan B0 [ MO 1% | I | M § |51 E

(TELKOM)

T thﬁfllag;;?n Jhan sl Kincde Sumber: P.T Eskapindo Matra dalam M. Husein, 2001.

Kecepatan

AKA Menurut Hobbs, kecepatan adalah laju perjalanan yang

3 besarnya dinyatakan dalam kilometer per jam (km/jam)
W= dapat melihat tabel kinerja Jalan dan umumnya dibagi menjadi 3 jenis :

merupakan proyek kerja sama Direktorat |- Kecepatan setempat (spot speed)

bangan  Perkotaan, Departemen 2. Kecepatan bergerak (ru'nmng speed)

Prasarana Wilayah dengan P.T. 3. Kecepatan perjalanan (journey speed)

C.E pada Desember tahun 2000.

2 Pascasarjana Teknik Sipil ITB Lab. Transportasi ITB, Gedung Labtek I Lantai 2 JI. Ganesha 10
Fax: (022)-2502350, email: sulistyorini_smd@yahoo.com dan Rahayu350students.itb.ac.id
Prosiding Konferensi Nasional/Transportasi & Geoteknik/Februari 2007/ 1




Jauh perjalanan rendahnya kecepatan kendaraan adalah penyebab utama
zerak =waktu tempuh-waktu henti ...... n kemacetan.

E Jauh perjalanan \ Rumusan model:

s @ -ne| s e e eascessosasbl)
Waktu tempuh C=N [(B )X +(| = .E)y ]r
Dimana:
0} dapat didefenisikan sebagai arus lalu-lintas C = Biaya Kemacetan (Rupiah)

smum yang dapat dipertahankan pada
(geometri, distribusi arah dan komposisi
or lingkungan) (MKJI,1997). Persamaan

N = Jumlah Kendaraan (Kendaraan)
X = Kendaraan Pada Kecepatan Lambat (Km/Jam)
B = Kendaraan Pada Kecepatan Tinggi/Bebas Hambatan

senghitung kapasitas adalah: (Km/Jam)

3 - V'’ = Nilai Waktu Perjalanan Kendaraan (Rp/Kend.Jam)
« % FCsp x FCsf x FCes (smp/jam) T = Jumlah Waktu Antrian (Jam).

L2 (smp/jam)

siias dasar (smp/jam)

=nyesuaian lebar jalan
=nyesuaian pemisah arah
=suaian hambatan samping
=nyesuaian ukuran kota.

(DS) didefinisikan sebagai ratio arus
digunakan sebagai faktor utama
o tingkat kinerja simpang dan segmen
. menunjukkan apakah segmen jalan itu
zi=h kapasitas atau tidak (MKJI, 1997).

o yang dialami kendaraan (Jam)
: 22n yang rendah (Km/Jam)
an yang tinggi (Km/Jam)

m (Km)

(T) adalah :

R
1

)

p Biaya Kemacetan
- makalahnya Different Vehicles
on Cost, mengatakan bahwa

(6)

— Nasional/ Transportasi & Geoteknik/Februari 2007
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Identifikasi Masalah dan Tinjauan Pustaka

I

rSurvey P

dahuluanJ

[ Pengambilan Data l

Data Primer :
- Kecepatan Kendaraan

- Jumlah waktu antrian
- Jumlah kendaraan

1

Data Sekunder :
- Nilai Waktu Perjalanan
- Data Gegmetrik jalan

I

%

Analisa Data:
Pengolahan data untuk mencari kinerja
jalan dengan MKJI, 1997.
Perhitungan BOK model DLLAJ Bali
Analisis Biava Kgmacetan

y

Kesimpulan dan saran

HASAN
3 ional Kendaraan

. swudi ini, metode untuk perhitungan biaya
a kendaraan  mengadopsi  persamaan
sws=n yang dilakukan DLLAJ Fropinsi Bali -
& Transport Study Consultant tahun 1999 dan
smzan tersebut diuraikan dibawah ini:

E 2 +% +cx’
BOK = biaya operasi kendaraan (Rp/km)
x = kecepatan kendaraan
a adalah konstanta dan b,c adalah koefisien
- regresi

.

3 Persamaan BOK Nilai a, b, ¢ dalam perumusan
. Biaya Operasi Kendaraan

Konstanta
an - b c
24 596 0,00370
824 3322 0.00228
pEenger 691 9.466  0,03120
s (Angkot)
[Damri) 600 11.159 _ 0,01467

= DLLAJ Bali — Konsultan PTS 1999 dalam
m N.K B (2000)

eshitungan di atas adalah berdasarkan kondisi
1985, dimana harga bahan bakar premium adalah
i dan solar adalah Rp. 550,-. Untuk
I tahun 2005, maka BOK diatas perlu
i= Besar koreksi yang digunakan adalah:

&= motor, taksi, mobil bensin dan oplet , koreksi
g Bensin 2400/1000 = 2,4

bus (damri) dan mobil solar (diesel)
koreksi harga solar 2100/550 = 3,818

Gambar 1 Flow Chart

Berdasarkan survey pada hari kerja pada jam-jam sibuk
didapat persentase mobil berbahan bakar bensin lebih
dominan (72 %) terhadap mobil berbahan bakar solar (28
%). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada diagram.

— — ——————

28% i
£ {
i
. - |

2% i
i 5 Moot Soiar | !

Gambar 2 Gambar Diagram Perbandingan Mobil Solar
dan Bensin
Contoh perhitungan BOK :

Misalnya untuk Bus (07.00-07.15) dengan kecepatan

rendah (X) = 16,3 km/jam, maka BOK = 600 +
11.159/16,63 + 0,01467 (l6,3)2 =Rp. 4919,4/Kend.Km
Nilai Waktu Perjalanan

Tabel 4 Nilai Waktu Perjalanan Tahun 2001
s NaiWanPejln | Tegal | NaiWdniPejins
Moda PdsiaMesoruiMods | Keerisim | Pelalu Meourat Moda
% (Refjan) Moda (Rofam)
- Sepeda Nolr 554 1% Y]
! Mokildan Taksi 5768 m 1408
" Moghun ot !
" (Ol dmBis 4840 i 5%
Ko

Sumber: M. Husein, 2001

Prosiding Konferensi Nasional/Transportasi & qeoteknik/ Februari 2007/3



‘Data nilai waktu perjalanan tersebut digunakan sebagai
sizi variabel V’ (nilai waktu perjalanan) pada
pechitungan biaya kemacetan. Data tersebut harus
@koreksi lagi untuk Nilai waktu perjalanan saat ini

 {2005) dengan menggunakan rumus : F = P(l + i)"

5el 5 Perhitungan Koreksi Nilai Waktu Perjalanan

C Neh | Wi |Nema| o | 0SS il | =

: G aMols | pn | % % |
; | Gyjm) : (Rylm) | Rl

o | SOER | 1B | G5 | T4l T | 90Ul

H 1

B Lokn 10 | 008 | W S| ks

T e—

Cmeans W0 B BH g0 ke | neen

) :

ser : Hasil Perhitungan

Waktu Tundaan Dan Waktu Antrian

Contoh perhitungan waktu tundaan dan antrian :
Misalnya untuk bus dengan X = 16,3 km/jam, Y =29
km/jam, dan jarak segmen jalan yang ditinjau (asumsi
sebagai jarak antrian) = 0,15 km

Maka R = 0,15/16,3 — 0,15/29 = 0,00403 jam

S 0,00403
}6,3

N 1 = 0,0092 jam
(i6,3'29

e R EaN L N

110 —o— T Bus

105 = T Angkot[] -

100 1 .0 T MobH

e - T Motor

Wrctrasmy
53383338:883:3583

10 =

g grafik waktu antrian paling tinggi pada interval jam
5 -16:30, bus 108 detik, angkot 90 detik, mobil 90
dan sepeda motor 69,2 detik. Rata-rata waktu
setiap interval 15 menit untuk masing-masing

kendaraan adalah: bus 52,16 detik, angkot 44,97
% mobil 41,6 detik, dan motor 34,6 detik. Motor
Si rata-rata waktu antrian paling kecil karena
gz motor memiliki manuver yang lebih baik dari

kstiga jenis kendaraan lainnya. Jadi penyebab
terjadinya waktu antrian adalah bus. Pada

wzktu antrian Senin tersebut juga dapat ditarik ke-
- bahwa kendaraan mengalami waktu antrian
hari yaitu dari jam 15:45 — 17:15. Karena pada
jalan Kartini adalah jalur arus balik atau pulang

'af{//fifffffi?fff,ﬂ
SIS SIS
Gambar 4 Grafik Waktu Antrian Pada Hari Senin

/i’".o-

Pada grafik waktu antrian hari Kamis, waktu antrian
paling tinggi pada tiap jenis kendaraan terjadi pada
interval jam 16:00 -16:45, waktu antrian yang paling
tinggi pada bus 84,37 detik, angkot 83,07 detik, mobil
70,13 detik, dan sepeda motor 60,67 detik. Rata-rata
waktu antrian setiap interval 15 menit untuk setiap jenis
kendaraan adalah: bus 46,16 detik, angkot 42,93 detik,
mobil 35,84 detik, dan sepeda motor 32,49detik. Motor
memiliki rata-rata waktu antrian paling kecil karena mo-
tor memiliki manuver yang lebih baik dari pada ketiga
jenis kendaraan lainnya. Jadi penyebab dominan terjad-
inya waktu antrian adalah bus

2g Konferensi Nasional/ Transportasi & Geoteknik/Februari 2007
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es —=— T Bus
—e— T Angkot

TR e G 7 7 F "‘I VP
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12:30 -
12:45

12:45 -
13:00

13:00 -
13:15

13:15 -
13:30

13:30 -
13:45

13:45 -
14:00

14:00 -
14:15

14:15 -
14:30

Gambar 6 Grafik Waktu Antrian Pada Hari Minggu

Pada hari Minggu, waktu antrian paling tinggi untuk

setiap jenis kendaraan terjadi pada interval jam 13:00 -
- 14:00, bus 70,58 detik, angkot 69,23 detik, mobil 50,94
- @=tik, dan sepeda motor 59,34 detik. Rata-rata waktu
- amirian setiap interval 15 menit setiap jenis kendaraan :
- Bus 53,72 detik, angkot 54,31 detik, mobil 40,50 detik,
motor 41,42 detik. Jadi penyebab dominan terjadinya
wazktu antrian adalah angkot. Pada grafik waktu antrian
- Mlinggu tersebut juga dapat ditarik kesimpulan bahwa
Rk=ndaraan yang melewati segmen jalan tersebut men-
galami waktu antrian pada siang hari yaitu dari jam 13:00
= 14:00. Karena Jalan Kartini adalah salah satu kawasan
Romersial dan pada hari Minggu banyak orang yang me-
- Jmkukan aktifitas belanja, rekreasi.

scepatan Kendaraan Bebas Hambatan (Kecepatan
Timgsi)

1. Sepeda Motor:

Sampel 1 = 73,9 km/jam, Sampel 2 = 57,7 km/jam,
Sampel 3 = 68,6 km/jam

Rata-rata kecepatan bebas hambatan motor adalah
200,2/3 = 66,7 km/jam

Mobil :

Sampel 1 = 62,3 km/jam, Sampel 2 = 71,5 km/jam,
Sampel 3 = 59,4 km/jam

Rata-rata kecepatan bebas hambatan mobil adalah
193,2/3 = 64,4 km/jam

Angkot/Mikrolet :

Sampel 1 = 58,3 km/jam, Sampel 2 = 60,6 km/jam,
Sampel 3 = 63,7 km/jam
Rata-rata kecepatan bebas hamoatan Angkot adalah
182,6/3 = 60,8 km/jam

4. Bus:
Sampel 1 = 59,3 km/jam, Sampel 2 = 61,6 km/jam,
Sampel 3 = 59,8 km/jam
Rata-rata kecepatan bebas hambatan bus adalah
180,7/3 = 60,2 km/jam

Perhitungan Biaya Kemacetan

Setelah nilai-nilai variabel diatas telah didapat, maka
biaya kemacetan dapat dlhltung dengan menggunakan
rumus :

C=N ‘[(BOK )X+(l —%-)V']T

Contoh perhitungan biaya kemacetan
Untuk Bus :
N =4kendaraan X =16,3 km/jam T =0,00920 ja=m
BOK =Rp. 4919,489/kend.km B = 64,4 km/jam
=Rp 39.946,02 /Jam
Maka C =

4* [(4.91 9489163 + (1 169 }39 946,02 10,00920

=Rp. 4.023,966

Prosiding Konferensi Nasional/Transportasi & Geoteknik/Februari 2007 /5
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i 210000 +— o~ C (Senin)
200000

180000 —a-- C (Kamis)

-—a— C ( Minggu)
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Pada grafik tersebut dapat kita lihat bahwa biaya kema-
cetan yang paling tinggi pada hari kerja adalah pada hari
kamis yaitu pada jam 16:30-17:30 sebesar Rp. 201.454,-,
sedangkan pada hari libur (Minggu) tedapat pada jam
13:30-14:30 sebesar Rp. 93.931,37 . Untuk hari Minggu
(libur) biaya kemacetan paling tinggi terjadi pada jam
13:30-14:30 karena pada jam ini banyak orang yang me-
lakukan aktifitas belanja dan rekreasi, karena Jalan Kar-
tini adalah salah satu kawasan komersial.

Untuk perhitungan biaya kemacetan dalam hitungan ta- |
hun akan diuraikan di bawah ini :

Total Biaya Kemacetan pada hari Senin pada jam-jam sibuk =Rp. 7825166

Total Biava Kemacetan pada hari Kamis pada jam-jam sibuk =Rp 78336328
Rata-ata Total Biava Kemacetan pada hari keja pada jam-jam sibuk =Rp. 7829399
Total Biaya Kemacetan pada hani Minggu pada jam-jam sibuk =Rp. i76.44126

Total biaya kemacetan diatas adalah dihitung hanya pada
Jam-jam sibuk untuk hari kerja 1 hari = 6 jam, sedangkan
pada hari libur (minggu) jam sibuk 1 hari = 2 jam.

1 tahun = 365 hari

Hari Minggu (libur) dalam 1 tahun = 52 Hari

Jadi hari kerja dalam 1 tahun =365-52=
313 hari

- Total biaya kemacetan jika dihitung pada hari kerja pada
jam-jam sibuk dalam 1 tahun adalah : 313 x Rp.
782.939,9 =Rp. 245.060.201,-

- Total biaya kemacetan jika dihitung pada hari minggu
pada jam-jam sibuk dalam 1 tahun adalah : 52 x Rp.
176.441,26 = Rp. 9.174.945,52

Maka total biaya kemacetan pada jam-jam sibuk dalam 1
zhun adalah Rp. 245.060.201,- + Rp. 9.174.945,52 =
Rp. 254.235.146,5

Berdasarkan perhitungan biaya kemacetan di atas maka
&zpat ditarik kesimpulan bahwa uang yang hilang atau
- #=rbuang tercuma akibat kemacetan lalu lintas pada ruas

Jzlan Kartini penggal Jalan Brigjen Katamso — Jalan
Imam Bonjol (Telkom) adalah sebesar dua ratus lima
puluh empat juta rupiah dalam setahun pada jam-jam
sibuk. Besarnya angka ini dapat dijadikan sebagai
masukan kepada instansi terkait agar dilakukan perbaikan
manajemen lalu lintas pada segmen jalan tersebut
misalnya penambahan rambu lalu lintas pada segmen
Jzlan tersebut dan penertiban pedagang kaki lima

12:30-13:30

* Gambear 7 Grafik Biaya Kemacetan Tiap Jam

13:30-14:30 16:30-17:30

15:30-16:30

penyebab hambatan samping yang tinggi, supaya
kerugian finansial akibat kemacetan lalu lintas dapat
dicegah atau dikurangi. :

Analisis Kinerja Jalan
Derajat Kejenuhan

Derajat Kejenuhan (DS) dapat diartikan sebagai arus
lalu-lintas (Q) dibagi kapasitas (C). (MKJI, 1997). Pan-

~ . Jang segmen jalan Kartini yang ditinjau 150 meter (peng-
"

gal JI. Brig. Katamso-JI. Imam Bonjol), lebar per lajur
3,5 meter dengan 2 lajur 1 arah (jadi lebar segmen jalan
yang ditinjau sebesar 7 m).
Tabel 10 Perhitungan Kapasitas J1.Kartini Penggal JI.
Brig. Katamso - JI. Imam Bonjol

Kapasitas
C=CoXFOw X FCsp X FCsf X FCes s

- - it

i Ny | Faklor penyesuaian untuk kapasitas bpc

i | Lebwr | Pemisth | Hamb ,
lah o T Fov | FCp i FCE | FOs (1

W‘,Jm i tabel C- | tabel C- | tabel C- | Tabel C51

Lo | o3| a2

UENTENERTENTENT) (18)

P01 0| om U

Sumber: Perhitungan

Contoh perhitungan derajat kejenuhan pada Segmer Jl.
Kartini Penggal JI. Brig.Katamso-J1. Imam Bonjol (depan
Telkom) : Pada hari Senin, Jam 07:00-08:00 Q = 2035
smp/jam, C = 2482 smp/jam, maka DS = 2035/2482 =
0,82

Dibawah ini adalah rangkuman perhitungan derajat ke-
jenuhan pada hari Senin, Kamis, dan Minggu
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Gambar 8 Grafik Perhitungan Derajat Kejenuhan Per jam
Dari grafik derajat kejenuhan di atas dapat kita lihat
bahwa pada hari kerja derajat kejenuhan yang paling
terjadi pada sore hari yaitu pada jam 15:30-16:30, pada
hari Senin DS tertinggi = 9,8, dan pada hari Kamis DS
tertinggi = 1,02. Ini terjadi karena tingginya volume lalu
lintas pada sore hari dibandingkan pada pagi hari dan
siang hari pada Jalan Kartini. Sedangkan pada hari
Minggu (Libur) DS pada jam 12:30-13:30 dan 13:30-
14:30 tidak jauh beda yaitu 0,83 dan 0,82.

Berdasarkan perhitungan derajat kejenuhan diperoleh
rata-rata derajat kejenuhan pada segmen jalan yang
ditinjau sebesar 0,86 (pada hari Senin); 0,90 (pada hari
Kamis); dan 0,825 (pada hari Minggu). Berdasarkan
MKJI, 1997 DS pada segmen jalan Kartini (Penggal JI.
Brig. Katamso-JI. Imam Bonjol) tersebut melebihi 0,75
atau mendekati kejenuhan. Ini terjadi akibat tingginya
volume lalu lintas dan hambatan samping pada segmen
jalan tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan penataan
ulang manajemen lalu lintas pada segmen jalan tersebut.

KESIMPULAN

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada hari Senin waktu antrian paling tinggi pada
masing-masing jenis kendaraan terjadi pada
interval jam 16:15 -16:30 karena waktu antrian
yang paling tinggi pada bus sebesar 108 detik,
pada angkot sebesar 90 detik, pada mobil sebesar
90 detik, dan pada sepeda motor sebesar 69,2
detik. Rata-rata waktu antrian setiap interval 15
menit yang dialami masing-masing jenis
kendaraan adalah sebagai berikut : pada bus 52,16
detik, pada angkot 44,97 detik, pada mobil 41,6
detik, dan pada sepeda motor 34,6 detik.

2, Pada hari Kamis waktu antrian paling tinggi pada
masing-masing jenis kendaraan terjadi pada
interval jam 16:00 -16:45 karena waktu antrian
yang paling tinggi pada bus sebesar 84,37 detik,
pada angkot sebesar 83,07 detik, pada mobil
sebesar 70,13 detik, dan pada. sepeda motor
sebesar 60,67 detik. Dan rata-rata waktu antrian
setiap interval 15 menit yang dialami masing-
masing jenis kendaraan adalah sebagai berikut :
pada bus 46,16 detik, pada angkot 42,93 detik,
pada mobil 35,84 detik, dan pada sepeda motor
32,49detik.

3. Pada hari Minggu waktu antrian paling dominan
tinggi pada masing-masing jenis kendaraan terjadi
pada interval jam 13:00 -14:00 karena waktu
antrian yang paling tinggi pada bus sebesar 70,58

detik, pada angkot sebesar 69,23 detik, pada mobil
sebesar 50,94 detik, dan pada sepeda motor
sebesar 59,34 detik. Dan rata-rata waktu antrian
setiap interval 15 menit yang dialami masing-
masing jenis kendaraan adalah sebagai berikut :
pada bus 53,72 detik, pada angkot 54,31 detik,
pada mobil 40,50 detik, dan pada motor 41,42
detik.

4. Biaya kemacetan yang paling pada hari kerja
adalah pada hari kamis yaitu pada jam 16:30-
17:30 sebesar Rp. 201.454,-, sedangkan pada hari
libur (Minggu) tedapat pada jam 13:30-14:30
sebesar Rp. 93.931,37 .

S: Uang yang hilang atau terbuang tercuma akibat
kemacetan lalu lintas pada ruas Jalan Kartini
penggal Jalan Brigien Katamso — Jalan Imam
Bonjol  (Telkom)  adalah  sebesar  Rp.
254.235.146,5dalam setahun pada jam-jam sibuk.

6. Rata-rata derajat kejenuhan pada segmen jalan
tersebut sebesar 0,86 (pada hari Senin); 0,90
(pada hari Kamis); dan 0,825 (pada hari Minggu).
Berdasarkan MKJI, 1997 DS pada segmen jalan
Kartini (Penggal JI. Brig. Katamso-JI. Imam
Bonjol) tersebut melebihi 0,75 atau mendekati
kejenuhan.

SARAN

1. Perlu dilakukan studi perbandingan biaya kema-
cetan lalu lintas dengan tidak hanya pengaruh
konsumsi bahan bakar saja, tetapi juga pengaruh
konsumsi ban, suku cadang, perawatan, oli, dan
faktor lainnya yang mempengaruhi pada perhitun-
gan biaya operasional kendaraan.

2. Melihat besarnya uang yang hilang atau terbuang
tercuma akibat buruknya kinerja jalan tersebut.
Maka besarnya kerugian finansial tersebut dapat
dijadikan masukan kepada pemerintah atau in-
stansi yang terkait agar dilakukan perbaikan mana-
jemen lalu lintas pada segmen jalan tersebut su-
paya kerugian finansial akibat kemacetan lalu lin-

" tas pada segmen jalan tersebut dapat dikurangi.
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